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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisa atau melihat hubungan keterkaitan antara variabel yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi dehidrasi pada balita yang mengalami diare (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2017 dengan tempat penelitian di Puskesmas Sumanda Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian observasional dimana cara pengambilan data variabel bebas dan terikat dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan (Arikunto, 2010).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
 (
44
)Populasi adalah wilayah regenelisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah para ibu yang mempunyai balita yang mengalami diare di Puskesmas Sumanda yaitu sebanyak 157 balita.
2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Besar sampel menurut Notoadmojo (2010) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:


Keterangan:
n = Besar sampel
N = Besar populasi
d = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 5% 
Maka dapat di hitung : 

      n= 112,94 dan dibulatkan = 113
Maka jumlah sampel dalam ini adalah 113 responden atau balita. 

3. Teknik sampling
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu, dengan kriteria sampel adalah :
a. Kriteria Inkliusi
1) Ibu yang memiliki balita dan balitanya sakit
2) Tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas Sumanda
3) Ibu balita bisa baca dan tulis dan tidak mengalami gangguan komunikasi.
b. Kriteria eklusi
1) Ibu yang memiliki balita usia 0 – 5 tahun dan balitanya sehat
2) Ibu yang tidak tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas Sumanda
3) Ibu yang tidak bisa membaca dan menulis dan mengalami gangguan komunikasi.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Sugiyono, 2013). Variabel penelitian dibagi 2, yaitu:
1. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel lain (Sugiyono, 2013). Variabel independen pada penelitian ini adalah tingkat dehidrasi.
2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah kejadian diare.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara ukur
	Alart Ukur
	Skor Kategori
	Skala

	Variabel dependent

	1
	Umur ibu
	Indikator kedewasaan ibu dalam setiap pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu yang didasari dari pengalamannya dalam menangani dehidrasi pada balita yang  mengalami diare
	Observasi
	Kuesioner 
	0 = < 38 tahun
1 = > 38 tahun
	Nominal 

	2
	Pendiikan ibu
	Proses belajar formal ibu dalam memperoleh pengetahuan melalui lembaga atau instansi terkait
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner 
	0 = Tinggi jika pendidikan ibu > 9 tahun
1 = Rendah jika pendidikan ibu < 9 tahun
	Nominal 

	3
	Pengetahuan ibu
	Kemampuan ibu untuk menjawab penyebab, tanda gejala, muntah dan bagaimana cara penanganannya  balita yang mengalami dehidrasi
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner 
	0 : 	Baik : jika jawaban 76-100% 
1 = 	Cukup : jika jawaban 60-75% 
2 = 	Kurang : jika jawaban < 60% 
	Ordinal 

	Variebel independent

	4
	Dehidrasi
	Berkurangnya cairan tubuh total yang bisa disebabkan oleh penyakit diare
	Obserasi
	Lembar observasi
	0 : 	Ringan 
1 : 	Sedang 
2 :	Berat
	Ordinal 


G. Metode Pengumpul Data
Pada  penelitian ini data peneliti menggunakan data primer karena data yang didapat langsung dari responden dengan metode wawancara. Pengukuran pengetahuan keluarga dilakukan dengan teknik wawancara dan melakukan observasi langsung terhadap responden.Berdasarkan penelitian tersebut penelitian menggunakan pengukuran variabel penelitian dengan memberi nilai sesuai dengan kategori pada masing-masing variabel. Adapun pengukuran umur ibu dengan menggunakan lembar kuesioner, kriteria 0 = < 38 tahun dan kriteria 1 = > 38 tahun, pendidikan ibu kriteria 0 = < 9 tahun dan kriteria 1 = > 9 tahun, pengetahuan ibu kriteria 0 : Baik : jika jawaban 76-100%, kriteria 1 = Cukup : jika jawaban 60-75%  dan kriteria 2 = Kurang : jika jawaban < 60%. Sedangkan variabel dehidrasi peneliti menggunakan lembar observasi gejala klinis dan pemeriksaan fisik balita yang mengalami diare dengan kriteria 0 : Ringan, kriteria 1 : Sedang, dan kriteria 2 : Berat.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation) yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program komputerisasi. Adapun uji validitas telah dilaksanakan di Puskesmas Talang Padang pada bulan Juli 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Adapun hasil dari pengujian validitas instrumen penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian

	No
	Item Soal
	rhitung
	rtabel
	Keputusan

	Variabel Pengetahuan 

	1
	Soal 1
	0,892
	0,444
	Valid

	2
	Soal 2
	0,679
	0,444
	Valid

	3
	Soal 3
	0,637
	0,444
	Valid

	4
	Soal 4
	0,780
	0,444
	Valid

	5
	Soal 5
	0,710
	0,444
	Valid

	6
	Soal 6
	0,679
	0,444
	Valid

	7
	Soal 7
	0,657
	0,444
	Valid

	8
	Soal 8
	0,607
	0,444
	Valid

	9
	Soal 9
	0,562
	0,444
	Valid

	10
	Soal 10
	0,774
	0,444
	Valid

	11
	Soal 11
	0,665
	0,444
	Valid

	12
	Soal 12
	0,581
	0,444
	Valid

	13
	Soal 13
	0,758
	0,444
	Valid

	14
	Soal 14
	0,758
	0,444
	Valid

	15
	Soal 15
	0,703
	0,444
	Valid



Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan butir soal adalah valid karena memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga keseluruhan butir soal dinyatakan valid untuk digunakan dalam pengumpulan data pengetahuan ibu tentang tingkat dehidrasi.

2. Uji Reliabilita
Pada penelitian ini, setelah pertanyaan valid semua, analisis selanjutnya dengan melakukan uji reliabilitas yaitu membandingkan nila r hasil (nilai alpha crombath) dengan r tabel. Hasil reliabilitas yang dilakukan untuk kuesioner pengetahuan tentang tingkat dehidrasi terdiri dari 15 pertanyaan dan didapatkan didapatkan nilai r hitung 0,765, maka kuesioener tersebut dapat dijadikan alat instrumen penelitian.
I. Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul yang didapat dari lembar observasi (Notoadmojo, 2010), maka dilakukan pengolahan data melalui beberapa tahapan sebagai   berikut :
1. Editing
Pada tahap ini, penulis memeriksa data untuk dikumpulkan apakah masih terdapat kekurangan, jika ada maka data tersebut dilengkapi dan diperbaiki. Data yang dikumpulkan meliputi data dokumentasi berupa data penggunaan kelambu dan data kejadian malaria. Data yang diperoleh di masukan dalam cek list sehingga dapat di kelompokan sesuai dengan variabel dan nomor urut responden.
2. Cooding
Setelah data diedit selanjutnya memberi kode terhadap setiap isian yang diberikan tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data. Data yang sudah tersusun diberikan kode sesuai dengan variabel. Adapun variabel umur ibu kode 0 = < 38 tahun dan kode 1 = > 38 tahun, variabel pendidikan ibu kode 0 = < 9 tahun dan kode 1 = > 9 tahun, pengetahuan ibu kode 0 : Baik : jika jawaban 76-100%, kode 1 = Cukup : jika jawaban 60-75%  dan kode 2 = Kurang : jika jawaban < 60%. Sedangkan variabel dehidrasi kode 0 : Ringan, kode 1 : Sedang, dan kode 2 : Berat.


3. Entry data
Setelah pemberian kode peneliti mengisi kolom atau kotak kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing masing pertanyaan.
4. Cleaning
Membersihkan data yang sudah dimasukkan apakah masih ada yang ditambahkan/dikurangi sehingga tidak menyulitkan proses selanjutnya. Data dan hasil proses analisis kemuadian dibersihkan dan hanya diambil sesuai dengan tujuan penelitian.
5. Tabulating
Pada tahapan ini jawaban jawaban responden yang sama dikelompokan dengan teliti dan teratur, lalu dihitung dan dijumlahkan kemudian ditulis dalam bentuk bentuk tabel. 

J. Analisis Data
Analisis data ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data yang dikumpulkan dilakukan analisis univariat dan bivariat yaitu sabagai berikut :
1. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk mencari distribusi frekuensi tingkat dehidrasi dan kejadian diare. Pengolahan data dan analisis dilakukan secara manual yaitu dngan menggunakan rumus sebagai berikut:
  x 100 %



Keterangan :
P	: Presentasi angka kehadiran variabel penelitian 
F 	: Jumlah variabel yang diteliti
N 	: Jumlah seluruh sampel
(Notoatmodjo, 2010).

2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah teknik analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Rumus yang dipakai menggunakan analisis chi-square,  yaitu rumus yang dipakai apabila data berbentuk kategorik dan skala ukur yang digunakan menggunakan skala ordinal. Tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05. 
Rumus :


Keterangan :
χ2	= Nilai chi-square 
ƒo	= Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
 ƒe	= Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
(Sugiyono, 2013)


Untuk menentukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan confident interval (CI = 95%) dan tingkat kesalahan (α) = 5%, berdasarkan rumus di atas dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer maka jika didapatkan nilai p-value < α maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variabel yang diteliti (H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α  maka tidak ada hubungan antara variabel yang diteliti (H0 gagal ditolak).
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